EAB Iv

BAHASAR

v, Analisis terhadap lietode Tafsir Irsyadul 'Aglis Salim

Untuk mengenalisis bentuk metode yang dipergu-
nakan cleh Abus Sutud dalam menafsirkan ayat - ayat
al Jur'an, nenulis mengklasifikasikan pembahasan ini
menjadi smpat sub vokok bahasa, sebagal berikut :
i sumber penafsirannya.
2, Pembahasa dari segi sistem penjelasannya dalam
menaflsirksn ayat - ayat al Qurtan,
3. Tembahasan dari cegi keluasan penjelasan ter =
hadap tafsiran ayat - ayat al Qur'an, dan
4, Pembahasan dari segl sasaran dan tertib asyat -

ayat yang ditafsirkan,

[
(]

Dalam setiap sub pokok bahasan akan dipaparkan
secara deskriptif analisis dari data yang telah di -
uraikan dalam bab IIT diatas.

Adsoun  pembahasan ini  dipaparkan sebagail berd
lut

1. Pembahasan dari segl sumber pemafsiran terha -

dap ayat - ayat al Qur'an.

T

pdasarkan data yang belah  diunglap dalam bab
tiga sub d, tentang sumber - sumber penafsiran yang

digunzkan oleir Lbus Su'ud dalam menafsirkan ayat -
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ayat al Qur'an, baik data dari pernyataan penyusun tafsir

1tu sendiri maupun dats yang langsung dari penafsiran -

J
]

[

nafsirannya di dalam kitab tafsir itu, maka penulis

[

L

alzan menganalisisnya berdasarkan landasan teoritik di -
muka.

Dalam laz2ndasan teoritik telah disebutkan bahwa me

1

Lode  tafsir / penafsiran dipandang dari segi sumber pe-

iwfsirannya ada yang bil ma'sur, bir ra'yi dan bil iz -

-

AivajT. Sedangkan data dalam bab IIT disebutkan bahwa
sir Irsyadul 'Aqlis Salim menggunakan sumber dari al
:ur'an, as Sunnah, perkataan sahsbat, perkataan tabit'in,
i2idah bahasa Arab, pendapat para mufassir sebelumnya,
ijtihad / ilmu pengetahuan dan terakhir asbabunnuzul.

a, Pensfsiran Abus 3u'ud yang bersumber dari al Jur'an
sebagaimana disebutkan dalam menafsirkan ayat 101,
surat 4, an [is?' mengenai bolehnya salat qasa
bagi musafir yang diungkapkan dengan kata tidak ber
dosa ( .C\; _;-..'j )+ Dalam hal ini beliau menunjuk

ayat 158 surat 2, al Bagarah yang berbunyi :

a/,//} L il //;'/"///’
L:g 4de U ity i 2

b. Sumber penafsiran dari as Sunnah telah dicontohkan

ket

(=5

ka menafsirkan ayat 7 surat 5, al Maidah ténta

tang bulun sunat / mustahabd / nadb mengerjakan
.
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wudu bagi orang vang akan mengerjakan salat bila ia
L] *

belum berhadas, dengaa berlandaskan pada suatu riwayat

d g

*.&*;’J'Séﬂ!)ﬁ M\GM\&,«M\Jz ‘Al &My
L‘b N ib .),.,“J‘_ﬁl) .*_:..b

Lalu Umar bertanya, mengapa Nabi melakukan wudu sekali

untuk salat 1lima waktu, padahal sebelumnya lNabi tidak

tidak pernah melaltukannya? Untuk itu Nabi menjelaskan

bahwa yang beliau erjakan itu boleh, Nabi melakukannya
‘ngan senga ja bukan karena alpa,

C. Sumber penafsiran Tafsir Abus Su'ud dari per -
karaesn sahabat telah dijelaskan ketika menafsir-
kan ayat 101 surat 4, an NisE! mengenai, apakah
salat dua ralka'at bagi musafir, itu gasar atau
sempurna. Dalam menjelaskan masalah ini, Abus
Su'ud mengutip riwayat dari Umar bin Khat?ab re,

yang oerkata

/Q:VL jtu&uu&tﬂ_}&)wb%w\aM.a
(VV..T(_ :").n..u.l" 3

d. Zumber darl perkataan tabi'in digunakan Abusg
Su'ud untuk menafsirken ayat - ayat al Qur an
sebagaimana telah dipaparkan diatas ketika men-
Jelaskan ayat 103 surat 4, an Nis3! tentang ke-

harusan menunaikan salat tepat pada waktunya,ka-

rena Allah telah menzatur waktu - waktu salat
= L)

lima waktu schari gemalam, Keharusan menunaikan
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calat tevat waktu itu tidak perduli, apakah dalam ke -

adaan talkut atau bukan. Hal ini ia mengutip perkataan

Ilujahid yang berkata

raridida dihelas ol o8 LalB ivm 00 DA gde aii 58 o
(Vvﬁzigb,uAbg)

e, Sumber peunafsiran dgpi kaidah bahasa Arab gse -
pertl telah discbutkan dimuka ketika “bus Su'ud
menalsirkan ayat 10 surat 63, al Munafiqlin ten -
tang mengava kata " al mautu " diakhirkan,padahal
menjadi fa'il dan kata " ahadakum "didshulukan
padahal menjadi maftul, Dalam hal ini ia menjelas
kan batiwa penempatan seperti bentuk diatas guna-
nya untuk " ihtimam "( agar manusia lebih memper-

« hatikan isi ayat tersebut).

f.3umber penafsiran dari pendapat para mufassir/ula-
ma telah dijelaskan di bab sebelumnya, yaitu ke -
tika menafsirkan ayat 101 surat 4, an Nisa' . ten-
tang salat qesar, apakah musafir itu wajib salat
qasar atau boleh melalukan §alat Secara sempurna
Dalam wenjelaskan masalah ini ia menukil pendapet
Abu Hanifah yang mewa jibkan salat qasar bagi mu-
safir, dan Imam Syafiti yang mengatakan lebih

utama -calat sccara sempurna. ( Abus Su'ud,I:770).

g.3umber penafsiran dari ijtihad atau ilmu pengeta-

huan, dicontohkan ketika Abus 3u'ud menafsirkan
3



ayat 7 surat 1, al FEti@ab bahwa nikmat Allah itu ada
Jang harus diusahakan terlebih dahulu, seperti harta »
pangkat dan akhlak mulia, dan ada pula yang tanpa di -
usahakan ( wahbiyyun ), seperti nikmat yang berupa ruh
alral dan fikiran,( Abus Su'ud,I : %0 - 31 ),
h. Sumber nenafsiran dari asbabunnuzul dipergunakan
ketila fbus 3u'ud menafsirkan ayat 11 surat 62 ,
Al Jum'ah, seperti dijelaskan pada halaman 41
dimuka , yaitu ketika Nabi sedang berdiri memba-
caltan khutbah maka datanglah Di@yab bin Khalifah
ke Madinah dengan membawa barang dagangan dan
diiringi dengan menabuh kendang dan tepuk tangan
sehingga para jama'zh neninggalkan Nabi sendipi-
an dengzan beberapa orang saja. Maka saat itulah

turun ayat yang berbunyi :
v Jang

ey 8 L 550555 Ll it 10k 513, 5 13
OV 5 ) 3, b pa sadtirn o

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahws
Talsir Irsyadul 'Aqlis SalTm karya Abus Sutud bila di -

tinjau dari segli sumber penafsirannya maka termasuk taf-

Sir yang memakai metode tafsir nip Ra'yi atau Bid Dira -
S e

4at atau Bil 1a'gqul, dengan alasan - alasan sebagai be -

rikut
&, Tafsir ini mengsunakan sumber rivayah, baik al

Jur'an, as Tunnah maupun kata - kata sahabat unty
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gian kecil, kira - kira 25 persen,

b, Tafsir ini menggunakan sumber dari kata - kata
tabi'in dalam menafsirkan sebagian ayat al Qﬁr'an
untuk sebagian kecil, kira - kira 10 persen,

c. Sumber dari kaidah bahasa Arab dalam tafsir ini
mendudukl tempat paling banyak, hampir setiap
ayat ditafsirkan segl bahasanya, balagahnya dan
asal usul kata dari ayat itu, Sumber kaidah baha-
sa Arob ini kira - kira 40 persen,

d. Tafsir ini menggunakan sumber dari pendapat para
mufassir atau para ulama dalam menerangkan ayat -
ayat al Jur'an terutama ayat mengenai hukum,
Jumber inl kirs - kira mencapai 15 persen,

e, Tafsir inl men;gunakan sumber asbabununuzul untuk
menafgirkan ayat - ayat al Qur’an. Hal itu untuk
sebagian kecil ( 10 persen ) dari ayat - ayat
yang ditafsirkan.

Oleh karena tafsir ini termasuk yéng menggunakan

n2tode tafsir Bir Ra'yili maka sebelumnya akan penulispa-

parkan pendapat para ulame mengenal hal ini. Ada dua ke-
Tompok ulama yang satu menolak penggunaan metode terse -
ut dan kelompok kedua menerimanya,
Kelompok'. yang menolak penggunaan metode tafsir
Lir ra'yl mengajulkan alasan - alasan sebagai berikut :

1, Tafsir bir ra'yi itu termasuk perkataan atas nama
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#llah tanpa dagar ilmu dan menduga - duga tanpa
tendensi,

2. Allah telah memberi mandat pada Nabi untuk men -
jelaskan al Qur'an, 3edangkan selain lJabi tidak
memperolrh mandat tersebut, maka tidak boleh men~
jelaskan al Qur'an,

5. Nabl juga melarang seseorang yang berbicara me -
ngenai al Jurtan dengan pendapatnya ( ar ratyu ).

( al Cabasyi, 1271 : 46 - 48 ),

Jedanglan kelompok yang membolehkan tafsir bir -
ra'tyvi menga jukkan alazan - alasan sebagal berikut

1. Abu Bakar pernzh wmenafsirkan ayat tentang "kala-

lah™ dengan ar ra'yu.

2. Tara szhabat seperti %111 bin Abi ?alib, Ibnu
Abbas, Ibnu lias'ud dan lain - lain juga menafsir-
kan al Jur'en dengan ar ra'yu.

5. Al Qur'an sering/ banyak menganjurkan agar manu-
sia memikirkan ayat - ayat Allah termasuk allu'an
itu sendiri.

4, Mabi berdo'a untuk Ibnu Abbas agar mempunyai ke -
mampuan "ta'wil " dan bellau juga memuji Mu'aé
bin Jabal yang mengguunakan ijtihadnya ( ar ra'yu)
dalam memecahkan problematika, apabila ia tidak

mendapatkan jawabannya dari Qur'an atau as Sunnah.
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Pada dasarnyva dua kelompok -diatas tidak Jauh be

berbeda dalam menanggapl tafsir bir ra'yi, satu kelom -

polt menolak metode itu karena dikirs hanya berpedoman
pida hawa nafsu, dan kelompok kedua menerimanya bukan
nerarti tanpa syarat, sehingga setiap orang bisa melakn

INNAYAa .

Dari perbedaan ulama diatas maka dapat ditarik

Jsengertian hahwa safsir bir ra'yi itu ada dua macam 3
itu
1, Tafsir bir ra'yi ya ng dapat diterima (maqbul ).
2. Tafsir bir ratyi ya ng tertolak (mardud ),

Imam Cazali renolak dengan tegas tafsir bir ra' -
J1 yang semata - mata berdasarkan hawa nafsi, atau ke -

sentingan golonzan dan tanpa dasar pengetahuan bahaga
-aag benar, ( A1 Gazali, Thya' ; 292 ),

Dengan demikian , maka tafsir bip ra'yl yang dapa
wllerima ( magbul ) adalah tafsir yang tidak bertentanga
deugan al Qur an, as Sunnah §a?i?ah, agwalus ga?Ebah 5
tidalk berdasarkan hadis qa';f dan Israiliy®t, dan sesuai

n3en kaidah bahasa Arab yang benar.

Dengan dasar ketentuen diatas maka validitas me-

tode Mafsir ! riyadul 'halis falTm dari gegl sembernya
pat dipertanggung jawabkan dan ia termasuk tafsir -
o fa'yl yang terpuji ( mamdGh ) dan diterima (magbul )




karenar alasan - alagan sebagai berikut
a. Tafsir Abus Su'ud sesuai dengan k¢ tentuan Qur'tan

Fal 2 o]

b, Tafsirsn Tafsir Abus sSu'ud tidak bertentangan de-

as Suunah sahihaly.

c. Mengilkutl kaidah bahasa Arab yang benar,

K

2. Pembahasan dari segl sistem penjelasannya terhada

- L=

Ay A et o - o + o - e
dap uaislran ayat - ayat al Jur'an,

I e R, AR e At o -
itetous penalsiran ditinjau dari segi sistem pen-

4

zlasannya tariadap ayat - ayat al Jur'an, sebagaimana

Literangkan dalam bab II, sub b, no. 2 terdiri dari dua

(®H

bentulk, yaltu wmetods tafsir Bayani ( deskriptif ) dan -

metode tafsir mugarin ( komparatif ).

Berpijak pada data yang telah diungkapkan dalam

vso III, sub d, no., 1 b, mengenai sistem penjelasan Tzf-
sir Irsyadul 'Aqlis 321Im, yaitu ketika menafsirkan ayat

ctiam surat 5, al laidah ying berbunyi
- aaLbh g tﬂ Oels K soms Lyl ela baboalld) L3151 Lyl iy
(1:3001) cg,ﬁﬁkﬁﬁ&ané;ﬂiﬁbﬁw*b

( Hal orang - orang yang beriman, apabila kamu hen-
dak mencer jakan salat , maka basuhlah makamu dan
tanganmu sampal dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan ( basuh ) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.,

( DZPAG RI, 1983 : 158 ),
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Dalam .znjelaslian wmasalah ! mengusap kepnalldt, \bus
Sutud mendeglhiripsilan beberapa pendapat ulams, menurut
ayafiti, culup sedilit rambut lepala; \bu Honifah harus

nZusap seperempat levala dan Malik mengharaslma mengu-

—

iy oseluruh “epala. ( ‘bus Sutud, IT : 16 ).

Dari dota distbas don disesuailan dengan kerangka
Landssan teoritiic bahwa metode Lafsir bayani adalah cars
menafsirkan ayet - zyat al Qur'an hanya dengan memberikan

pa membandingkan riwayat
7 »eondapat yong satu dengen yanz lain, maka penulis her

serlapat / menyimpullian  bahwa Tafsir Irsyadul 'Aqlis 3a

1 menggunalen metode Tayant 7 deskriptif, bila ditinjau

2 dyiamay oy s - - v s
“ari segl gistem nen

e

zlasannya, dengan alasan sebagal bo-_

8. Tafsir Traradul 'iqlis $281im menafsirian ayat -

ayat 21l mr'an zecara deskriptif,

1 - - i
Be Talfigir Irsyadul

'4qlis 321Tm memaparkan pendapat

para nlama tonga membandingkan satu sama dengan

Lt

Penalfciran ayat - ayat 21 TJur'an semacan itu nemne

m esempoban enada nemboca untul: memilin sendapat ma

abthal. Dialal, Ou.0iE Pe 20 = 21,
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manz yang dianggap lebih kuat dan valid.

3. Pembahasan dari segi luas sempitnya penafsiran -

Metode penafsiran dari segi luas sempitnya penaf- |
siran dibagi dua, yaitu metode tafsir Ijmali dan metode
tafsir i?ﬁEﬁI / taf§11T.

Prof. Dr. Abdul Djalal, guru besar Ilmu Tafsir
Fakultas Syari'ah memberikan batasan bahwa metode tafsir
IPﬁEEI / tafgilf ialah yang dalam menafsirkan ayat-ayat
al Qur an asecara mendetail dan terperinci, sehingga mem-
berikan keterangan yang cukup jelas, sebagai konsumsi
cerdik pandai.( Abdul Djalal, 1986 : 21 ).

Sedangkan data yang telah dipaparkan dalam bab
IITI, sub d no. 1 ¢ yang uraiannya dapat kutip kembali
secara ringkas sebagai berikut
Dalam menafsirkan ayat 5 surat 1, al Fatihah, Abus Su'ud
menafsirkan dari segi bahasanya, seperti kata "iyyaka"

itu adalah damir munfasil yang dibaca nasab lalu ditam -

bah dengan huruf kaf untuk menyatakan fungsi khitab. Di-
samping itu juga dijelaskan aspek balagahnya dimana per-
pindahan bentuk gaibah ke bentuk khiyab berfungsi menarik
perhatian pembaca / pendengar.

Perkataan Ibnu Abbas ra,, salah seorang sahabat
yang diberi gelar oleh Umar bin Kha??ab " fatal kuhul "

(pemuda yang cerdas) ikut juga menghiasi penafsiran ayat
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tersebut. Dalam hal ini Ibnu Abbas mengatakan, " aku me-
nyembah Engkau dan tidak menyembah kecuali kepadalMu".
Setelah itu Abus Su'ud menjelaskan, mengapa Allah
mendahulukan ibadah dari pada minta pertolongan (isti'a -
nah). Dan juga, apa perbedaan antara ibadah, ubudiyah dan
isti'anah ? Semuanya jelaskan oleh Abus Su'ud secara pan-
jang lebar sebagai penafsiran ayat tersebut di atas. 8
Berdasarkan data kongkrit dan landasan teori yang
tolah dijelaskan dimuka maka penulis menyimpulkan bahwa

—

Tafcir Irsyadul Aglis Salim memakai metode Itnabi atau -

Taf§313'dengan alasan sebagai berikut :
a. Tafsir Irsyadul Aqlis Salim menjelaskan ayat - ayat
al Qur an secara panjang lebar.
b. Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim menafsirkan seluruh
ayat al Qur an.

Cc. Abus Su'ud dalam tafsirnya itu mengemukakan penda-

82
Abus su'ud, Op.Cit., Jilid I, p. 26 - 27.
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pat beberapa ulama, baik ulama fiqih, bahasa maupun

ulama di bidang gang lain.

Penggunaan metode tafsir semacam ini sangat berguna
Cagl cerdik cendikiawan untuk mengangkat ke permukaan ten-
tang rahasia -rahasia al Qur an, sehingga al Qur an tidak
hanya dibaca di bibir saja, tapi disamping itu juga untuk
diketahui isinya kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari
Laria

Dalam al qur an banyak dikumpai ayat yang umum,
wusytarak, mujmal, mutasyabihat dan ayat - ayat yang tidak
mudah difahami kecuali dijelaskan oleh ahlinya., Seperti a-
yat qi§a§ misalnya, dinyatakan bahwa qi§a§ itu menghidup -
kan manusia, padahl yang diketahui bahwa qi?ag adalah mem-
cunuh manusia. Hal semacam ini kalau tidak dijelaskan olsh
wurassir, maka bagi orang awanm seperti penulis ini, tidak
akan mengerti maksud ayat tersebut.

Ada satu hal lagi yang merupakan keuntungan dari
tafsir semacam ini adalah dapat . . . memahami isi dari
al Qur an, karena penjelasannya yang panjang lebar memung-
<inkan dapat mengetahui ayat - ayat yang sulit sekaliyun.
lial ini sesuai dengan kondisi kita sekarang ini dimana il-
Lu pengetahuan maju pesat, banyak benemuan - penemuan baru
dan teknologi semakin canggih. Dengan adanya sumber penaf-
siran dari ilmu pengetahuan maka akan menunjukkan dengan

Jelas mengenai universalitas al Qur an dan untuk menghi -
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larngkan dikotomi 3lmu dan agama.

4, Pembanhasan dari segi sasaran dan tertib ayat -

ayat yang ditafsirkan

Metode penafsiran al Qur an ditinjau dari segi sa
saran dan tertib ayat -~ ayat yang ditafsirkan dibagi uen
jadi dua macam, yaitu metode tahlill dan maugﬁ“I.

Metode tafsir tahlili sebagaimana diuraikan dimu-
ka ialah tafsir yang dalam menafsirkan ayat - ayat yang
al ur an secara berurutan dan mengikuti tertib sesuai
dengan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf Usmani. &2

Dari data yang telah diungkapkan dimuka, pada bab
III sub de. dihubungkan dengan keran:ka landasan teori di
atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tafsir Ir -
syadul 'Aqlis Salim adalah memakai metode tahlili, deng-
au berdasarkan keterangan - keterangan sebagai berikut :

a. Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim menafsirkan al Qur
an secara keseluruhan 30 juz.

b. Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim menafsirkan seluruh
ayat dan surat mulai surat pertama, al Fatihah
sampai surat terakhir, an Nas secara berurutan se

suai tertib mushaf Usmani.
L ]

83
Abdul Djalal, Op.Cit., pe2%4.
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Metode penafsiran semacam ini dimaksudkan untuk
dapat menjangkau seluruh ayat al Qur an agar dapat difa-
hami isinya sehingga al Qur an benar - benar sebagai ki-
tab petunjuk, kitab rahmat dan kitab i'tibar yang pada
axinirnya al Qur an dapat berupa / dijadikan " way of li-

fe" seluruh umat manusiae.

B.iAnalisis terhadap Sistematika Tafsir Irsyadul 'Aglis Sa-

1im

Sistematika tafsir yang akan dianalisa disini a-
dalah mencakup dua pokok bahasan, yaitu sistematika penafsi
ran dan sistematika kitab.

1. Sistematikan penafsiran

Yang dimaksud dengan sistematikan penafsiran di-
sini adalah jalan yang ditempuh para mufassir dalam me -

84
n-urutkan tafsiran mereka terhadap ayat - ayat al Qur an.

£1 5
—r /'

Uliantars mereka ada yang membuat sistematika tafsirannya
hanya menyebutkan ayat terus kemudian diikuti tafsirannya
secara terpadu, tanpz dipisah - pisahkan antara penjela -
san arti kata - kata ( mufradat ) dengan makna ringkas,

sebab turun, kandungan ayat dan lain sebagainya.

84
Ibid., pe25.
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Dalam uraian landasan teoritik di bab II, sub ¢

dimuka telah dijelaskan bahwa sistematika penafsiran di-

bagl menjadi tiga macam, yaitu sistematika sederhana,

sedang, dan lengkape.

85

Berpijak dari data hasil penclitian seperti di-

contohkan dalam bab III sub d. dan sesuali dengan kerang-

ka landasan teorinya di bab II, sub c., dapatlah penulis

menyimpulkan bahwa tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim memakai

sistematika lengkap, dengan keterangan - keterangan se-

bagal berikut

de

b.

Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim mengemukakan bebera-

pa segl penafsiran, yaitu menafsirkan kata - kata

( mufradat), mengemukaksn ilmu bahasanya, menje-

laskan kandungan ayat secara panjang lebar, me -

nyebutkan hukum yang tersurat didalamnya dan as-

babunnuzul serta munasabah.

Urutan atau sistematika penafsiran Tafsir Irsya -

dul 'Aglis Salim secara lengkap adalah :

1). menulis ayat-ayat al Qur an yang akan ditaf -
sirkan yang ditulis di dalam tanda kurung.

2). menafsirkan kata mufradatnya dengan menyebut-
kan sinonomnya atau menjelaskan secara seder-
hana.

3). mengemukakan aspek ilmu bahasanya,seperti

I'rob, asal usul kata,balagah dan uslubnya.

851vid., p. 26.
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4). mengemukakan sebab turun ayat - ayat yang di-
tafsirkan, bila ada.

5). menerangkan pendapat para ulama, baik di bi-
dang riqih maupun dibidang nahwu, saraf dan
gira-ah.

6). menafsirkan ayat-ayat dengan sejarah atau ilmu
pengetahuan.

7). menukil riwayat dari al Qur an, as Sunnah atau
kata-kata sahabat untuk menafsirkan ayat-ayat
al Qur an.

8). terakhir mengemukakan riwayat yang menerangkan

keutamaan surat.

Namun sistematika seperti tersebut di a -
tas tidak selamanya dipakai untuk menafsirkan setiap a -
yat. Hal itu disesuaikan denganayat yang ditafsirkan, bi
la ayat i1tu menghendaki penjelasan yang panjang lebar ma
ka la terangkan secara panjang lebar pula,demikian pula
bila ayat itu sudan cukup jelas maka ia terangkan ala ka
darnyae

Dengan demikian maka dijumpai tafsiran dalam
Tafsir ini yang variatif, kadangkala luas dan panjang le
bar, namun ada kalanya sedang dan bahkan secara ringkas.
lapi secara keseluruhan tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim ini

memakal sistematika lengkap.
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2. Sistematika Kitab

Yang dimaksud dengan sistematika kitab disini ia-
lah cara seorang mufasasir atau mungkin penerbit, dalam
ssnyusun suatu kitab, seperti ada sebuah kitab yang se-
tiap jilidnya dibagi beberapa juz dan ada juga buku/ki-
tab yang disusun untuk satu jilid satu juz. Demikian ju-
ga kitab tersebut, apakah dicebak berjilid - jilid atau
sanya menjadi satu jilid sajae.

Untuk kitab tafsir ini, seperti diuraikan dalam
bab III sub de. bahwa sistematika kitabnya dicetak men-
jadi lima jilid, mengikuti tertid mushaf Usmani dan me-
nafsirkan eluruh al Qur an 30 juz, 114 surat dari surat
pertama, al Fatihah sampaidengan surat terakhir, an Nas.

Dengan pembahasan dan analisa secara menyeluruh
te¢rhadap penggunaan metode dan sistematika yang dipakai
dalam tafsir ini, dapatlah dikemukakan keistimewaan taf- -
sir tersebut dan kekurangannya, yaitu sebagai berikut :

a. Keistimewaan Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim

Sejauh pengamatan penulis tentang keistimewaan
tafsir ini dari segi penyusunnya, metode dan sistematika
tafsirnya, maka dapat dikemukakan hal - hal sebagai be -
rikut

1) Dari segi penysunnya
Dari data yang dihimpun mengenai diri pribadi

Abus Su'ud, penyusun tafsir ini adalah sebagai berikut :



93

a). Penyusun sekalipun bukan berasal dari Arab
namun memiliki kemampuan yang tinggi di bi-
dang bahasa Arab. Disamping bahasa Arab,
penyusun juga menguasai bahasa Turki dan Ro
mawli. Oleh karena itu, kemampuan penyusun
dalam menafsirkan al Qur an tidak perlu di-
ragukan,

b). Penyusun dikenal sebagai seorang juris/naii:
yang bijaksana, seorang faqih dan seorang yg

.ahli diskusi/muna?abah. Oleh karenanya, be-
liau menghabiskan sebagian besar usianya un-
tuk jabatan ini, mula-mula menjadi qadi di
Kabupaten Berusa, Provinsi Konstantinopel,
Romawi dan terakhir qadi Mahkamah Militer
Khilafah Turki Usmani.

c)e Beliau juga dikenal sebagai mufti, setiap ha
ri ribuan surat datang kepadanya dari kaum
muslimin untuk menanyakan berbagai masalzalh,
sehingga beliau memegang jabatan "Mufti Agung"
di negerinya,

2) Dari segi metode dan sistematika

Keistimewaan Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim dari su

dut pandangan metode dan sistematikanya ialah

a). Karena Tafsir ini bersumber dari riwayah dan
dirayah, maka penafsirannya dapat mendekati

kebenaran.



b).

Dengan metode bayani dan taf§I1T serta penafsiran
nya yang meliputi kemudanan pada seluruh ayat dau
surat al Qur an, maka memberikan kemudahan pada
pembaca untuk dapat memahami isi al Qur an den.: .
mengetahui pendapat beberapa ulama,.

Dengan sistematika lengkap, maka tafsir ini mena f
sirkan al Qur an dari berbagai segi, baik arti
kata-kata, ilmu bahasa, asbabunnuzul, maupun segi
hukum dan ilmu pengetahuan, sehingga daya jangkau
nya lebih luas bapgi para cerdik pandai da:i weroia

yang ingin mendalami belajar al Qur an.

b. Kelemahan Tafsir Irsyadul 'Aglis salim

Adapun kelemahan tafsir ini ditinjau dari segi pe

nyusunnya dan metode serta sistematikanya yang uraian

nya sebagal berikut :

1)

2).

Penyusunnya

Karena beliau terlalu sibuk di lembaga pen. "
dan fatwa maka dalam menyusun tafsirnya ini kurang
selektif dalem mengambil sumber penafsiran, sehing
ga orang yang diragukan ke-8igah-annya-pun ia me-
ngambil riwayat darinya.

Metode dan sistematika tafsirnya

Kelemahan Tafsir Irsyadul 'Aqlis SalIm dar:

metode dan sistematikanya iadah :

a). Sumber riwayat dari Al Qur an, as Sunnah atau



95

kata-kata sanabat tidak dicantumkan, dari a-
yat mana sumber itu dinukil dan sanadnya Jju-
ga tidak diterangkan sehingga sulit untuk
mengadakan "checking" terhadap ke§a§i§an
sumber tersebut.

b). Adanya sumber penafsiran yang diambil dari
orang yang dinilai pendusta dan hadis yang
dikatakan para ulama sebagai hadis mauqﬁ'.

c)e Sistematika penafsirannya tidak jelas beda-
nya antara tafsiran arti kata, makna ringkacs
dan penjelasannya.

Demikian juga mengenai asbabunnuzul, kadang
diterangkan di awal penafsiran ayat itu, ka-
dang di tengah dan kadang di akhir perafsir-
an. Nomor ayat Jjuga tidak dicantumken dal:u
setiap penafsiran, sehingga pembaca kesul..tzn

dalam mencara ayat yang diingin kan,

Demikian mengenai pembahasan metode dan
sistematika Tafsir Irsyadul 'Aqlis SalIm karya salah satn
putra terbaik umat Islam abad pertenganan, Abus &u'ud.
Terlepas dari keistimewaan dak kelemahan tafsir tersobo
maka kitab tafsir ini mempunyai andil besar dalam khaza-
nah keilmuwan dan peradaban umat Islam untuk mencapai

"Izzul Islam wal Muslimin",



Pengaruh Mazhab Hanafi kedalam Tafsir Irsyadul A 1°

Salim

Dalam muqaddimah Tafsir Irsyadul 'Aqlis Salim 4 -
sebutkan bahwa Abus Su'ud pengarang tafsir ini
ngikuti Ma;hab Hanafi di bidang fiqih. Namun apakah
benar ada pengaruh ma;hab tersebut kedalam tafsirny=?

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh maéhab
Hanafi kedalam Tafsir Irsyadul 'Aqlis Sallm ini, pe-
nulis kemukakan hal - hal sebagai berikut

1. Ketika Abus Su'ud menafsirkan ayat 101 sur:t
An Nisa' yang berbunyi :

3 Aty Al -C\-a-,i-—\auu*lﬁ FN @ Sy n s

(\~}:sL_,HQ
ia menyetakan bahwa bagi musafir wajib melaksanakan

salat secara ringkas ( qasar ) tidak boleh  secarsa
sempurna ( itmam ). ( Abus Su'ud, t.th.: 296 Y.
Dalam memberikan tafsiran seperti diatas,abus
Su'ud menyampaikan argumentasi bahwa apabila melih=!
konteks ayat, maka ayat tersebut menunjukkan boleh-
nya melaksanakan §alat bagi musafir secara qasar -
atau sempurna ( takhyir ). Namun kebolehan (takhyir)
di sini tidak tepat, karena takhyir itu harus ter -
hadap sesuatu yang derajatnya sama. Sedangkan dalan

masalah ini tidak demikian, gasar derajatnya lebLinu



ringan dari pada sempurna. Pendapat ini ( wajib qasar )

adalah juga pendapat Umar bin Khattab, Ali bin Abi Tali:

Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Jabir.86

2. Ketika Abus Su'ud menafsirkan ayat & surst °©

Al Maidah yang berbunyi
BN )oK ss | sB Bl SUER13) gal il
SILTNDFENEUNTS (NS S TRSU)

maka ia menyatakan bahwa membasuh itu tidak perlu digo -
sok - gosok ( ad dalku ) dan tertib itu adalah sunat
atau afdal, bukan wajib.sl7
Sebelum penulis tentukan apakah penafsiran Abus
Su'ud diatas dipengaruhi ma;hab Hanafi atau bahkan pe-
rasaan " ta'a§§ub " atau apriori dari padanya, maka pe-
nulis berkepentingan untuk mengemukakan hal - hal yang
menjadi dasar atau pokok pijakan dalam ma;hab tersebut.
Dalam kitab Al Fighu 'alal Ma;Ehibil Arba'ah di-
sebutkan bahwa hukum §alat qasar bagl musafir adalal
a. Menurut Syafi'i boleh ( jawaz ).
b. Menurut Hanbali boleh ( jawaz ).

c. Menurut Maliki, salat qasar itu sunat muakkad lebih

tinggi muakkadnya dari salat jama'ah, tapi tidak

88abus Su'ud, Op.Cit.,Jil.I,p. 770.
871vid., Jil. II, p. 76.



berdosa manakala meninggalkannya.
de Menurut Hanafi, salat gasar itu wajib, tapi dibawah

derajat fardu dan sama dengan sunat muakkad.

Dalam masalah fardul wudu', pendapat para

mazhab adalah sebagai berikut

a. Hanafiah menghitung furugul wu?u' ada empay, yaitu
membasuh muka, kedua tangan sampai siku - siku, me-—
ngusap kepala dan membasuh kedua kaki sampai mata ka. ..

be Malikiah, ada 7 yaitu, niat, membasuh wajah, menguoa;
seluruh kepala, membasuh kedua tangan beserta sik.: -
siku, membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki,mu-
walah ( membasuh anggota sebelum anggota yang menda -
huluinya kering ), dan terakhir menggosok - gosok.

c. Syafi'iyah, ada 6 yaitu, niat, membasuh wajah, memb-:c.
suh kedua tangan sampai siku - siku, mengusap sehasian
kepala, membasuh kedua kaki sampai mata kaki d.n *
akhir tertib antara keempat anggota itu.

d. Hanabilah, ada © yaitu, membasuh wajah, membasuh ke-
dua tangan beserta kedua siku - siku, mengusap s<lu -
ruh kepala, membasuh kedua kaki serta mata kaki dan

tertib serta muwalah.89

88 \bdurrahman al Jaziri. Al Fichu 'alal Mazahil
arba'ah. (Mesir : Maktsbah Tijariah,Jil.l,t.th.) p.’ 1.

891pid., p. 54 - 62 .
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Berdasarkan data dan landasan ma;hab di atas maka
penulis berkesimpulan bahwa tafsir Irsyadul 'Aglis &al :
dipengaruhi oleh Ma;hab Hanafi dengan alasan :

1. Abus Su'ud menyatakan bshwa salat qasar bagi musafi hu-
kumnya wajib.

2. Abus Su'ud menyatakan bahwa menggosok - gosok anggota
yang dibasuh di kala berwugu tidak wajib.

5+ Abus Su'ud berpendapat bahwa tertid dalam berwu?u £
dak wajib, hanya sunat atau af?al.

4. Abus Su'ud menegaskan bahwa Ulama Hanafiah adalah ke -

lompoknya.

Namun perlu ditambahkan bahwa Abus Su'ud dalem Li-

sehingga ia tidak menyalahkan pendapat yang berbeis -

ngsnnya.



